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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk merefleksikan gagasan
temporalitas atau kesementaraan sebagai potensi dalam
perancangan spasial arsitektur yang adaptif dan
fleksibel. Fleksibilitas dan adaptabilitas merupakan
nilai tambah signifikan dalam karya perancangan
arsitektur. Kemampuan temporer sebuah ruang,
digunakan dalam berbagai situasi berbeda, oleh orang
orang berbeda, dengan penyesuaian konfigurasi tanpa
memerlukan tambahan luas spasial. Arsitektur hadir
dengan berbagai kemungkinan, di mana variasi prediksi
spekulasinya merupakan bagian dari pemrograman
dalam perancangan. Studi kualitatif ini merefleksikan
dua studi kasus dari observasi dan penelusuran literatur
terkait spasial yang memiliki unsur kesementaraan. Dua
studi  kasus ini mewakili temporalitas melalui
pembacaan praktik ruang oleh masyarakat serta
temporalitas dalam pertimbangan perancangan ruang
oleh arsitek. Aspek temporalitas waktu, ruang, dan
pengguna menjadi basis pembacaan studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa temporalitas, baik dalam
praktik  ruang  maupun  perancangan  ruang,
mengindikasikan — upaya  merespons  kedinamisan
penggunaan spasial dengan dinamika kemungkinannya.
Temuan dalam studi ini diusulkan sebagai gagasan
konseptual berupa prinsip dan strategi perancangan,
mencakup kemungkinan, kebebasan dan keterbukaan.
Prinsip ini diharapkan mampu menjadi basis bagi
beragam  konteks  perancangan  yang  menuntut
fleksibilitas dan adaptabilitas ruang dalam desain
arsitektur.

Kata Kunci: arsitektur, adaptif, fleksibel, perancangan,
temporalitas
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Abstract

This paper aims to reflect on the concept of temporality
or transience as a potential in the design of adaptive
and flexible architectural spaces. Flexibility and
adaptability are  significant added values in
architectural design works. The temporary capability of
a space, to be used in various situations by different
people, with configuration adjustments  without
requiring additional spatial area. Architecture presents
a range of possibilities, where the variation in
speculative  predictions is part of the design
programming. This qualitative study reflects on two case
studies from observations and literature reviews related
to spatial elements with transience. These two case
studies represent temporality through the examination of
spatial practices by the community and temporality in
spatial design approach by architects. The temporal
aspects of time, space, and users form the basis of the
case study analysis. The research findings indicate that
temporality, both in spatial practice and spatial design,
suggests efforts to respond to the dynamic use of space
with its potential variability. The findings of this study
are proposed as conceptual ideas in the form of design
principles and strategies, encompassing impermanence
possibilities, immaterial freedom, and openness
inclusivity. These principles are expected to serve as a
basis for various design contexts demanding flexibility
and adaptability in architectural spatial design.

Keywords: architecture, adaptive, design, flexible,
temporality

INTRODUKSI:
POTENSI
Studi ini bertujuan untuk merefleksikan
gagasan temporalitas atau kesementaraan dalam
arsitektur, lebih dari sekedar pembacaan sebuah kondisi
spasial. Namun, temporalitas justru potensial dibaca
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sebagai sebuah basis dalam mewujudkan arsitektur yang
adaptif dan fleksibel (Harani et al., 2023). Arsitektur dan
temporalitas berarti membicarakan lebih dari sekedar
ruang (Judson, 2011). Banyak aspek lain seperti
pengguna dan waktu yang mendefinisikan peran dari
sebuah ruang. Dalam konteks urban misalnya, praktik
spasial mendefinisikan bagaimana sebuah ruang kota
digunakan, terlepas dari bentuknya yang tidak selalu
harus berupa bangunan. Praktik spasial di ruang kota
erat kaitannya dengan ruang publik yang adaptif,
berubah ubah sesuai dengan waktu, kebutuhan dan
konfigurasi spasialnya (Andaloro et al., 2022). Ruang
publik sosial cenderung dinamis karena banyak lapisan
masyarakat yang terlibat di dalamnya (Harris &
Coleman, 2020). Ruang publik tidak terikat pada satu
fungsi, namun hadir dengan unsur temporalitas multi
waktu, multi konfigurasi dan multi pengguna.

Ruang publik terbuka, seperti Alun-alun kota,
memiliki berbagai tujuan dan kemungkinan. Ruang ini
ditujukan untuk menjadi beragam wadah aktivitas
warga, tanpa kekhususan suatu fungsi tertentu. Praktik
spasial yang variatif, menunjukkan adanya aspek
temporalitas aktivitas yang ada di dalamnya. Kegiatan
formal seperti upacara dan ibadah, bahkan kegiatan non
formal seperti permainan dan kuliner terjadi dalam
ruang tipe ini (Ardianta et al., 2023; Santoso et al.,
2021; Setiawan, 2020). Posisi Alun-alun sebagai sebuah
tempat temporer, menjadi basis menarik untuk ditelusuri
lebih lanjut dari aspek kesementaraannya. Perubahan
berbagai fungsi tadi, disertai dengan berbagai
penyesuaian objek, formasi, serta konfigurasi spasial di
dalamnya. Alun-alun menjadi relevan untuk salah satu
objek studi yang berbasis praktik spasial masyarakat.

Arsitektur  adalah  spasial, di  mana
kemungkinannya adalah spasial hadir sebagai objek
desain dengan pemikiran mendalam, ataupun sebuah
praktik spasial organik oleh masyarakat seperti yang
disebutkan sebelumnya. Namun, gagasan temporalitas,
mencoba membongkar arsitektur dari keterikatan
kondisi yang permanen (Enia & Martella, 2020).
Beragam variasi dan adaptasi fungsi, menjadi sebuah
disrupsi yang menarik, sehingga praktik spasialnya
dapat direfleksikan menjadi sebuah pengetahuan atau
basis dalam perancangan di masa mendatang (Kidd,
2021). Dalam konteks perancangan spasial terutama,
keberadaan teknologi seperti modularitas, prefabrikasi,
kinetis, serta spasial dengan elemen yang bisa dibongkar
pasang, mendukung terjadinya temporalitas dalam
konfigurasi spasial yang spesifik (Musa et al., 2016;
Silva, 2020; Wallance, 2021). Fleksibilitas dan
adaptabilitas menjadi kunci mengapa sebuah spasial
perlu untuk hadir sebagai sebuah bentuk dan respon
temporalitas.

Kondisi tidak statis, yang cenderung dinamis,
mengindikasikan sebuah spasial yang hadir dengan
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variasi skenario penggunaan. Multi spasial, merupakan
gagasan yang memosisikan sebuah ruang sebagai entitas
tidak tunggal, namun hadir dengan berbagai kedalaman
fungsi dan pengalaman (Hopkins, 2023). Kedalaman
variasi fungsi dan pengalaman ini tentu tidak bisa
dibatasi hanya dalam proyeksi singkat, namun perlu
merespon berbagai kemungkinan lain yang hadir melalui
spekulasi yang mengarah pada berbagai perkembangan
di masa mendatang (Cantley, 2023; Spiller, 2020).
Spasial yang bisa berubah bentuk, dapat bertransformasi
secara aktif maupun pasif, mengikuti berbagai
kemungkinan  konfigurasi di masa mendatang
(Vandenbroucke et al., 2013). Secara teknis dalam
perancangan arsitektur, hal ini mungkin dicapai melalui
pemikiran tipe baru, melalui berbagai mekanisme
teknologi seperti  kinetik, bongkar pasang, dan
sebagainya (Asefi & Foruzandeh, 2011; Matheou et al.,
2023).

Konsep temporalitas tidak hanya sekadar
menjadi  kondisi pengamatan. Lebih jauh lagi,
temporalitas diyakini memiliki potensi untuk menjadi
dasar dalam perancangan spasial arsitektur di masa
depan. Studi ini mencoba merefleksikan temporalitas
tidak hanya sebagai kondisi yang beragam, tetapi
sebagai komponen inheren dari elemen-elemen
arsitektur  yang mencakup ruang, waktu, dan
penggunanya. Integrasi dari ketiga elemen ini diyakini
mampu menjadi dasar dalam memposisikan temporalitas
sebagai titikk awal dalam perancangan arsitektur.
Refleksi ini dicapai melalui pengamatan terhadap dua
kasus, yaitu praktik spasial oleh masyarakat yang
cenderung tidak terencana sejak awal, serta perancangan
yang secara aktif mengintegrasikan elemen temporalitas.
Tujuan akhirnya adalah untuk melihat temporalitas
sebagai cara untuk memposisikan arsitektur sebagai
multi entitas yang berlapis dan tidak tunggal.

LITERATUR: TEMPORALITAS DALAM
PRAKTIK DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

Arsitektur tidak hanya sekedar perancangan
spasial, namun juga keilmuan yang dapat direfleksikan
dari sistem spasial pada praktik masyarakat. Praktik
spasial sendiri mengacu pada gagasan tentang spasial
sebagai produk sosial, yang dibentuk dari relasi pada
masyarakat, kekuatan ekonomi dan pergaruh budaya
(Lefebvre, 1991; Soja, 1998). Tidak hanya itu, praktik
spasial juga dipengaruhi oleh proses urbanisasi,
globalisasi, fragmentasi yang membaurkan batas batas
dalam penggunaan ruang oleh masyarakat. Arsitektur
lebih dari sekedar ruang (Judson, 2011). Praktik spasial
dalam masyarakat punya potensi untuk mendisrupsi
ataupun  mentransformasi  beragam  hal dalam
pengetahuan arsitektur itu sendiri  (Kidd, 2021).
Arsitektur menjadi kompleks, tidak sekedar perancangan
bangunan semata.
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Arsitektur punya berbagai kedalaman dimensi.
Dalam diskursus ruang temporer publik, dimensi sosial
merupakan aspek atau elemen yang paling krusial
(Jacobs, 1992). Kota dibentuk oleh masyarkat dan
kegiatan ckonominya (Koolhaas, 2014). Memahami
praktik spasial masyarakat, berarti juga berusaha
memahami pembentukan dan dinamika spasialnya
(Foucault & Rabinow, 1982). Selain itu, arsitektur juga
tetap tidak bisa dilepaskan dari diskursus merancang
bangunan sebagai salah satu Dbentuk spasialitas.
Melakukan perancangan arsitektur, bisa disetarakan
dengan produksi pengetahuan (Till, 2012). Perancangan
yang prosesnya atau hasilnya bisa direfleksikan, secara
sistematis dan teruji, maka hal tersebut berpotensi untuk
mengonstruksi sebuah pengetahuan baru (Powers,
2007). Melepaskan arsitektur dari keterikatan antara
spasial dan fungsi spesifik (Tschumi, 1996), berpeluang
melihat berbagai kesempatan lain yang terbuka secara
dinamis, temporer, serta adaptif.

Temporalitas sendiri bukan hal yang baru
dalam arsitektur. Temporalitas merelasikan antara
spasial, pengguna serta isu waktu (Norberg-Schulz,
2019). Spasial yang temporer berarti mengakomodasi
sekian variasi konfigurasi ruang. Pengguna yang
temporer mengindikasikan beragam tipe manusia yang
dapat memanfaatkan sebuah ruang. Serta waktu yang
temporer, mengindikasikan penggunaan ruang yang
berbeda dari waktu ke waktu. Gagasan temporalitas
berdasarkan tiga aspek ini (Redyantanu & Damayanti,
2017), menunjukkan sebuah upaya memosisikan
arsitektur sebagai bagian dari upaya berkelanjutan.
Gambar 1 menunjukkan bagaimana ruang, waktu dan
pengguna saling berkait dalam arsitektur temporer.

spasial
multi konfigurasi

TEMPO

RALITAS

Gambar 1. Temporalitas Ruang Waktu Pengguna
dalam Arsitektur (Penulis, 2024)

Temporalitas ruang merupakan temporalitas
yang paling dapat diamati dalam sebuah praktik ataupun
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perancangan spasial. Sebuah studi menunjukkan bahwa
sebuah ruang yang sama, bisa memiliki beragam
konfigurasi dinamis dengan sedikit penyesuaian untuk
beragam kebutuhan ruang (Redyantanu, 2023). Makin
beragamnya fungsi spasial dalam satu ruang,
mengindikasikan eratnya relasi antara pengguna dan
ruangnya, atau dapat istilahkan dari sekedar ruang
(space) menjadi tempat (place) (Tuan, 1977). Namun,
penyesuaian tatanan dan perabot bukan satu satunya
cara. Beberapa karya arsitektur juga menerapkan prinsip
yang sama, namun dengan teknologi perubahan elemen
spasial yang lebih kompleks. Istilah arsitektur
transformable, merupakan sebuah perancangan spasial
yang  mendemonstrasikan  berbagai  perubahan
konfigurasi elemen bangunan (Vandenbroucke et al.,
2013). Perubahan elemen bisa dicapai dengan sesuatu
yang bisa bergerak atau kinetis (Asefi & Foruzandeh,
2011). Kemampuan ini menunjukkan adaptabilitas dan
fleksibilitas arsitektur.

Temporalitas ruang juga didukung dengan
elemen arsitektur yang mudah untuk di rekonfigurasi
pada berbagai kemungkinan. Gagasan arsitektur berbasis
modul, prefabrikasi, memudahkan terjadinya perubahan
konfigurasi ini (Musa et al., 2016; Silva, 2020;
Wallance, 2021). Hal ini merespon gagasan bahwa
arsitektur punya usia berlaku (D’Oria, 2022), di mana
relevansinya akan bisa diukur dari kemampuannya
menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan
kebutuhan di masa mendatang. Modularitas juga erat
kaitannya dengan durabilitas (Nordin, 2019). Elemen
yang dinamis, tidak hanya menambah usia pakai sebuah
karya arsitektur, namun juga perlu didukung dengan
daya tahan materialnya. Oleh sebab itu, penggunaan
elemen elemen sederhana, modular, prefabrikasi,
menjadi celah dan potensi untuk mendefinisikan
perancangan arsitektur berbasis temporalitas. Hal ini
kemudian menjadi kriteria utama dalam pemilihan studi
kasus berbasis perancangan spasial.

Temporalitas pengguna, menunjukkan sebuah
kemampuan sebuah ruang untuk mengakomodasi
beragam tipe manusia di dalamnya. Gagasan placeless
atau nonplace (Augé, 2020; Jung & Park, 2022; Seamon
& Sowers, 2008), menunjukkan ikatan tempat yang
tidak mengunci. Bukan karena arsitekturnya tidak
meninggalkan kesan, namun justru keberagaman
pengguna yang dapat ditampung, menjadikan
arsitekturnya sebagai entitas yang akomodatif dan
fleksibel. Keberagaman pengguna dapat dengan mudah
diidentifikasi dalam sebuah ruang publik adaptif
(Andaloro et al., 2022), yang mengakomodasi kehidupan
sosial yang dinamis (Harris & Coleman, 2020).
Kembali ke gagasan praktik spasial, upaya
mengekspansi pembahasan arsitektur untuk tidak
sekedar berkutat pada perancangan bangunan, menjadi
potensi untuk ekspansi pengetahuan arsitektur itu
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sendiri. Mengidentifikasi sebuah ruang publik,
berpotensi sebagai sebuah refleksi pengetahuan terkait
temporalitas. Hal ini kemudian menjadi kriteria
tambahan dalam pemilihan studi kasus berbasis praktik
spasial.

Selain temporalitas ruang dan pengguna, waktu
adalah salah satu elemen yang paling krusial. Waktu
adalah elemen di mana ruang bisa didefinisikan berbeda
fungsi dan perannya (May & Thrift, 2003). Waktu
dalam arsitektur berarti dimensi yang dinamis, berubah
ubah sesuai dengan kebutuhan pengguna terhadap
ruangnya (Hernan & Ramirez-Figueroa, 2021;
Kunawong, 2019). Temporalitas atau kesementaraan,
mendefinisikan mode operasi sebuah spasial secara
spesifik (Ek, 2023). Waktu juga yang mendefinisikan
apakah sebuah ruang atau arsitektur, tidak lagi relevan
terhadap kebutuhan penggunanya (D’Oria, 2022). Oleh
sebab itu, dalam aspek perancangan, respon spesifik
terhadap waktu, menjadi satu kunci dalam perancangan
berbasis temporalitas. Waktu tidak sekedar waktu
penggunaan yang sementara, namun dalam konteks yang
lebih luas, waktu juga bisa berarti periode atau jaman.
Berakhirnya sebuah peran arsitektur dalam masyarakat,
bisa ditandai dengan jaman atau periode yang berganti,
sechingga adaptasi dan fleksibilitasnya mencakup
lintasan waktu yang lebih panjang. Hal ini yang lantas
menjadi sebuah parameter utama dalam memilik kasus
studi baik itu praktik maupun perancangan spasial.

Dari berbagai literatur di atas, temporalitas bisa
dibaca melalui dinamika pengguna, ruang dan waktu.
Namun gagasan terbesar adalah tidak sekedar melihat
temporalitas sebagai sebuah kondisi, namun juga sebuah
potensi dalam basis perancangan arsitektur yang
mengintegrasikan beragam elemen. Karya arsitektur
berpotensi untuk direfleksikan untuk dipahami metode
perancangan spesifiknya (Boucsein, 2021). Sedangkan
praktik spasial, mencakup berbagai praktik masyarakat
terhadap ruang publiknya (Wunderlich, 2013), dalam
upaya konstruksi dan rekonstruksi berbagai dinamika
dalam sebuah perkotaan (Simonsen, 2017). Fenomena
tidak hanya memperlihatkan sebuah kondisi (Stefanovic,
1994), namun dalam pengetahuan desain dan arsitektur,
perannya bisa menjadi basis dalam perancangan. Studi
ini secara fokus hendak melihat praktik dan perancangan
spasial dengan elemen temporalitas di dalamnya, dengan
tujuan merefleksikannya sebagai sebuah strategi dalam
perancangan di masa mendatang.

METODE: MEREFLEKSIKAN TEMPORALITAS
SEBAGAI PENGETAHUAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
berbasis studi kasus. Penelitian kualitatif dalam
arsitektur, berfokus apda interpretasi pemahaman
konseptual yang didapatkan dari refleksi dan observasi
pada kasus spasial berbasis perancangan (Creswell,
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2018; Groat & Wang, 2013). Riset dan desain punya
beragam relasi, termasuk di dalamnya riset tentang
desain, riset untuk desain dan riset melalui desain
(Powers, 2007; Verbeke, 2013). Studi ini mencoba
menggunakan format riset tentang desain, di mana
desain yang dimaksud adalah praktik dan perancangan
spasial sesuai yang disebutkan sebelumnya. Refleksi
melalui perancangan, diyakini mampu melahirkan
pengetahuan yang mengarah pada metode dan strategi
perancangan secara khusus (Schon, 1983). Desain tidak
sekedar aktivitas merancang, namun sebagai sebuah
pengetahuan, studi ini berfokus tidak hanya pada objek
rancangan, namun justru pada operasi dan mekanisme
spasial di dalamnya.

Studi ini merupakan studi dalam disiplin
arsitektur (Lucas, 2016), dengan dua model pendekatan
terhadap studi kasusnya. Pembacaan spasial, dicapai
melalui observasi pada sebuah objek ruang publik, di
mana dinamika praktik spasial masyrakat secara intensif
terjadi di dalamnya. Sedangkan refleksi pada kasus
perancangan spasial, objek perancangan atau haasil
desain merupakan perancangan yang secara gamblang
menyatakan menggunakan temporalitas sebagai bagian
dari pemikirannya. Riset tentang dan untuk desain,
berfokus pada gagasan konseptual teoritis, namun
spesifik (Frankel & Racine, 2010), sehingga diharapkan
mampu menjadi sebuah pengayaan terutama dalam
strategi dan metode perancangan dalam arsitektur di
masa mendatang.

Secara spesifik, dua kasus studi yang
digunakan adalah Alun-alun sebagai perwakilan praktik
spasial, sedangkan arsitektur bangunan non permanen
dipilih sebagai perwakilan perancangan spasial berbasis
temporalitas. Studi kasus intrinsik (Groat & Wang,
2013; Lucas, 2016; Wells, 2007), secara spesifik adalah
studi kasus yang tidak banyak jumlahnya, namun
ditelusuri secara mendalam pada berbagai aspek.
Pencarian dilakukan melalui pengamatan pada lapangan,
serta literatur, dengan penelusuran pada berbagai kondisi
berbeda yang terjadi di dalamnya. Secara spesifik,
elemen temporalitas pengguna, ruang dan waktu,
menjadi alat bantu untuk analisis kedua objek. Alun-
alun yang dipilih adalah Taman Surya di Balai Kota
Surabaya, karena hasil pengamatan menunjukkan spasial
ini mengakomodasi banyak aktivitas publik yang
beragam. Sedangkan bangunan non permanen, dipilih
dari situs archdaily, dengan kata kunci temporalitas,
fungsi publik dan hadir dengan pemikiran temporalitas.
Bangunan teripilih adalah fasiltias screening covid di RS
St. Carolus Jakarta karya AT-LARS. Bagian selanjutnya
dari tulisan ini mencoba membedah dua kasus spasial
tersebut, sehingga diharapkan nantinya strategi
perancangan berbasis refleksi dari praktik dan
perancangan spasial bisa saling melengkapi.
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Analisis dilakukan dengan penggambaran
kembali, serta rekonfigurasi berbagai media representasi
spasialnya secara paralel. Gagasan gambar paralel,
menurut Lucas (2019), merupakan upaya untuk
memosisikan proyeksi alternatif sebagai sebuah upaya
pembacaan terhadap objek spasial. Dalam konteks
temporalitas, penyusunan secara paralel
menggambarkan bagaimana konteks multi ruang,
pengguna dan waktu, bisa terbaca dalam sebuah
kesatuan representasi atau diagram. Kedua kasus
digambar ulang secara paralel, untuk melihat kedalaman
berbagai konfigurasi dan kemungkinan dalam praktik
dan perancangan spasialnya.

HASIL: TEMPORALITAS DALAM PRAKTIK
DAN PERANCANGAN SPASIAL
Alun-alun sebagai praktik multi spasial temporal
Alun-alun memiliki potensi signifikan sebagai
praktik spasial arsitektur dinamis berbasis temporalitas,
mengingat kemampuannya untuk beradaptasi dengan
berbagai kegiatan dan peristiwa yang berlangsung
sepanjang waktu. Sebagai ruang publik yang sering
menjadi pusat aktivitas sosial, budaya, dan ekonomi
(Damayanti, 2005; Santoso et al., 2021; Setiawan,
2020), Alun-alun dapat mengalami perubahan fungsi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, mulai dari pasar,
festival, hingga tempat berkumpul sehari-hari.
Fleksibilitas ini memungkinkan Alun-alun untuk tetap
relevan dan dinamis, mencerminkan perubahan sosial
dan budaya yang terus berkembang. Selain itu, desain
arsitektural yang mempertimbangkan aspek temporalitas
dapat meningkatkan pengalaman pengguna dengan
menciptakan ruang yang responsif terhadap perubahan
musim, waktu, dan acara khusus. Dengan demikian,
alun-alun tidak hanya berfungsi sebagai tempat yang
statis, tetapi juga sebagai ruang yang terus
bertransformasi dan berinteraksi dengan penggunanya.
Gambar 2 menggambarkan bagaimana dinamika Alun-
alun yaitu Taman Surya di Balai Kota Surabaya,
menjadi sebuah ruang publik yang potensial dengan
berbagai konfigurasi spasial karena keterbukaannya.
Temporalitas berbasis waktu dalam Alun-alun
kota menciptakan dinamika ruang yang berbeda
sepanjang hari. Pada pagi hari, alun-alun sering kali
menjadi tempat aktivitas fisik seperti jogging, yoga, atau
sekadar berjalan-jalan. Cahaya matahari pagi yang
lembut dan suasana yang tenang memberikan
pengalaman yang menyegarkan bagi para pengunjung.
Selain itu, ibadah, festival, upacara dan kegiatan lain
yang sering diadakan di Alun-alun menambah
keramaian dan interaksi sosial, di mana masyarakat
dapat beraktivitas secara kolektif sambil menikmati
suasana pagi yang aktif dan produktif. Konfigurasi
spasial fleksibel dan terbuka yang memperhatikan aspek
temporalitas ini dapat meningkatkan kenyamanan dan
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fungsionalitas alun-alun, dengan menyediakan area yang
terbuka untuk kolektif yang nyaman dan strategis pada
konteks waktu pagi hari. Gambar 3 mengilustrasikan
kedinamisan fungsi spasial, pengguna dan konteks
waktu dalam Taman Surya Balai Kota Surabaya sebagai
sebuah praktik spasial berbasis temporalitas.

Gambar 2. Taman Surya Balai Kota Surabaya sebagai
ruang publik terbuka fleksibel (Google Maps, 2024)

Gambar 3. Taman Surya Balai Kota Surabaya dalam
dinamika variasi temporalitas ruang publik (Kurasi
kolase dari Google Images, 2024)

Pada malam hari, Alun-alun berubah menjadi
ruang yang lebih santai dan informal. Pencahayaan yang
dirancang dengan baik dapat menciptakan suasana yang
hangat dan mengundang, menjadikan Alun-alun sebagai
tempat yang ideal untuk bersantai ataupun mencari
kegiatan hiburan yang melengkapi aktivitas lainnya.
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Acara-acara khusus seperti konser musik, pertunjukan
seni, atau festival budaya sering diadakan pada malam
hari, menarik banyak pengunjung dan menciptakan
suasana yang meriah. Temporalitas berbasis waktu ini
memungkinkan Alun-alun untuk berfungsi sebagai
ruang multifungsi yang dapat menyesuaikan diri dengan
berbagai kegiatan dan kebutuhan masyarakat sepanjang
hari. Dengan demikian, Alun-alun tidak hanya menjadi
ruang publik yang statis, tetapi juga ruang yang dinamis
dan responsif terhadap perubahan waktu dan aktivitas

Alun-alun yang luas dan tidak terhalang oleh
struktur permanen memiliki potensi besar dalam
mengakomodasi berbagai kegiatan. Sebagai ruang
publik yang fleksibel, alun-alun dapat dengan mudah
diadaptasi untuk berbagai fungsi. Pada hari-hari biasa,
Alun-alun dapat digunakan sebagai tempat berkumpul,
bermain, atau berolahraga. Namun, ketika ada acara
khusus seperti pasar malam, festival, atau pameran,
alun-alun dapat dengan cepat diubah dengan
menambahkan pelingkup ruang sementara seperti tenda,
panggung, atau stan. Fleksibilitas ini memungkinkan
alun-alun untuk tetap relevan dan fungsional, memenuhi
kebutuhan masyarakat yang beragam sepanjang waktu.

Selain itu, Alun-alun yang terbuka dan kosong
juga mendukung interaksi sosial dan inklusivitas. Ruang
yang luas dan tidak terbatas memungkinkan berbagai
kelompok masyarakat untuk berkumpul dan berinteraksi
tanpa hambatan. Desain yang mempertimbangkan aspek
temporalitas dan  fleksibilitas ini juga dapat
meningkatkan kualitas pengalaman pengguna, dengan
menyediakan ruang yang dapat disesuaikan dengan
kondisi cuaca, waktu, dan jenis kegiatan. Misalnya, pada
siang hari, alun-alun dapat dilengkapi dengan area teduh
dan tempat duduk yang nyaman, sementara pada malam
hari, pencahayaan yang baik dapat menciptakan suasana
yang aman dan menyenangkan. Dengan demikian, alun-
alun yang terbuka dan kosong tidak hanya berfungsi
sebagai ruang publik yang statis, tetapi juga sebagai
ruang yang dinamis dan adaptif terhadap berbagai
kebutuhan dan aktivitas masyarakat.

Alun-alun kota merupakan ruang publik yang
inklusif dan multifungsi, mampu mengakomodasi
beragam tipe pengguna dengan berbagai aktivitasnya.
Anak-anak sering memanfaatkan alun-alun sebagai
tempat bermain yang aman dan menyenangkan, dengan
fasilitas seperti taman bermain, area berumput, dan jalur
pejalan kaki yang luas. Aktivitas ini tidak hanya
menyediakan ruang bagi anak-anak untuk berinteraksi
dan bermain, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan fisik dan sosial mereka.
Selain itu, alun-alun sering menjadi lokasi kegiatan
formal pemerintahan, seperti upacara bendera,
peringatan hari besar nasional, dan acara resmi lainnya.
Kehadiran pejabat pemerintah dan jajarannya dalam
kegiatan ini menegaskan fungsi alun-alun sebagai pusat
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kegiatan sosial dan politik yang penting dalam
kehidupan kota.

Selain kegiatan formal dan aktivitas anak-anak,
alun-alun juga menjadi tempat yang ideal untuk berbagai
kegiatan masyarakat, seperti festival musik, kuliner, dan
pameran budaya. Festival musik dan kuliner, misalnya,
menarik  berbagai  kalangan  masyarakat untuk
berkumpul, menikmati hiburan, dan mencicipi berbagai
jenis makanan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
interaksi sosial antarwarga, tetapi juga mendukung
ekonomi lokal dengan memberikan kesempatan bagi
pedagang dan seniman untuk memamerkan produk dan
karya mereka. Desain arsitektural alun-alun yang
fleksibel dan adaptif memungkinkan ruang ini untuk
dengan mudah diubah sesuai kebutuhan acara, baik
dengan menambahkan panggung, tenda, atau area duduk
sementara. Dengan demikian, alun-alun berfungsi
sebagai ruang dinamis yang mampu menyesuaikan diri
dengan berbagai kebutuhan dan aktivitas masyarakat,
mencerminkan keragaman dan dinamika kehidupan
kota. Gambar 4 mengilustrasikan alun alun dalam
proyeksi paralel sebagai sebuah entitas berlapis lapis,
dengan temporalitas pengguna, waktu dan ruangnya.

Gambar 4. Alun-alun dalam paralelitas temporer
(Penulis, 2024)

Arsitektur perancah sebagai perancangan multi
spasial temporal

Perancah atau scaffolding memiliki potensi
signifikan dalam mewujudkan perancangan arsitektur
berbasis temporalitas yang dinamis. Sebagai struktur
sementara yang mudah dibongkar pasang, scaffolding
menawarkan fleksibilitas tinggi dalam desain arsitektur,
memungkinkan ruang untuk beradaptasi dengan
berbagai kebutuhan dan kondisi temporal (Arisya &
Suryantini, 2021; Vandenbroucke et al., 2013; Wallance,
2021). Dalam situasi darurat seperti bencana alam atau
pandemi, scaffolding dapat digunakan  untuk
menciptakan ruang publik sementara yang cepat
dibangun dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan
komunitas. Selain itu, penggunaan scaffolding dalam
arsitektur memungkinkan eksplorasi desain yang
inovatif dengan memanfaatkan kombinasi material
seperti tekstil, kayu, dan polikarbonat, sehingga
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menciptakan ruang yang tidak hanya fungsional tetapi
juga estetis. Dengan demikian, scaffolding berperan
penting dalam menciptakan ruang arsitektur yang
responsif dan adaptif terhadap perubahan temporal serta
kebutuhan pengguna. Gambar 5 mengilustrasikan
sebuah arsitektur berbasis material struktur perancah
sebagai fasilitas tambahan sementara.

Gambar 5. Fasilitas arsitektur tambahan dari struktur
perancah (AT-LARS, 2024)

Fasilitas tambahan temporer di RS ST Carolus
ini merupakan rancangan biro arsitektur AT-LARS. Biro
ini merupakan salah satu arsitek yang secara intensif
mengeksplorasi penggunaan perancah sebagai basis
perancangannya, untuk respon terhadap konteks
temporalitas. Penggunaan perancah sebagai fasilitas
screening COVID-19 menawarkan solusi arsitektural
yang cepat dan efisien dalam situasi darurat. Sebagai
struktur sementara yang mudah dibongkar pasang,
perancah  memungkinkan  pembangunan fasilitas
screening dalam waktu singkat, yang sangat penting
untuk respons cepat terhadap pandemi. Kecepatan
pembangunan ini memungkinkan pemerintah dan
otoritas kesehatan untuk segera menyediakan fasilitas
yang diperlukan untuk mengendalikan penyebaran virus.
Selain itu, sifat sementara dari perancah memungkinkan
fleksibilitas dalam penggunaan ruang, di mana struktur
dapat dengan mudah disesuaikan atau dipindahkan
sesuai dengan kebutuhan yang berkembang. Hal ini
sangat relevan dalam konteks pandemi, di mana
kebutuhan dan prioritas dapat berubah dengan cepat.

Selain kecepatan dan fleksibilitas, perancah
juga menawarkan potensi untuk digunakan kembali
dengan rekonfigurasi ruang yang berbeda setelah
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kebutuhan darurat berakhir. Misalnya, setelah fasilitas
screening COVID-19 tidak lagi diperlukan, perancah
dapat dibongkar dan digunakan untuk membangun
fasilitas sementara lainnya, seperti ruang kelas
tambahan, tempat penampungan darurat, atau ruang
publik sementara untuk acara komunitas. Kemampuan
untuk merancang ulang dan menggunakan kembali
perancah ini tidak hanya menghemat biaya dan sumber
daya, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan
dalam arsitektur. Dengan demikian, penggunaan
perancah sebagai fasilitas screening COVID-19 tidak
hanya memberikan solusi cepat dan sementara, tetapi
juga menawarkan fleksibilitas jangka panjang dalam
penggunaan ruang yang adaptif dan responsif terhadap
berbagai kebutuhan.

Perancah, sebagai elemen arsitektural yang
serbaguna, dapat dikonfigurasikan dalam berbagai
bentuk untuk memenuhi kebutuhan temporer di berbagai
konteks. Dalam fasilitas kesehatan, perancah dapat
digunakan untuk membangun ruang screening atau
triase sementara di rumah sakit, memungkinkan
penanganan cepat dan efisien terhadap pasien dalam
situasi darurat seperti pandemi. Struktur perancah yang
mudah dibongkar pasang memungkinkan fleksibilitas
dalam penempatan dan konfigurasi, sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik rumah sakit.
Selain itu, dalam situasi bencana, perancah dapat
digunakan sebagai naungan darurat yang cepat dibangun
untuk melindungi korban bencana dari elemen cuaca.
Kecepatan dan kemudahan pemasangan perancah
menjadikannya solusi ideal untuk menyediakan tempat
berlindung sementara yang aman dan nyaman.

Selain aplikasi dalam situasi darurat, perancah
juga memiliki potensi besar dalam penggunaan kreatif
dan fungsional lainnya. Misalnya, perancah dapat
dikonfigurasikan sebagai area kerja atau kantor
tambahan, memberikan solusi cepat dan fleksibel untuk
kebutuhan ruang kerja sementara. Dalam konteks ini,
perancah dapat dilengkapi dengan elemen-elemen
tambahan seperti atap, dinding sementara, dan fasilitas
pendukung lainnya untuk menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman dan fungsional. Selain itu, perancah juga
dapat digunakan dalam konteks kreatif seperti tempat
pameran, di mana struktur sementara ini dapat dirancang
untuk menampilkan karya seni atau produk dengan cara
yang menarik dan inovatif. Fleksibilitas desain dan
kemudahan pemasangan perancah memungkinkan
berbagai konfigurasi ruang yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik acara atau pameran,
menjadikannya pilihan yang efisien dan efektif dalam
berbagai konteks arsitektural. Gambar 6 merupakan
diagram  oleh ~ AT-LARS yang menunjukkan
keberagaman temporalitas pengguna, ruang, dan waktu
yang potensial untuk diwujudkan dari elemen struktur
dan arsitektur yang sama.
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Gambar 6. Variasi rekonfigrasi multi pengguna, waktu
dan ruang dalam arsitektur (AT-LARS, 2024)

Berdasarkan berbagai skenario di atas, variasi
spasial yang ada mencakup keberagaman tipe pengguna.
Fasilitas kesehatan akan menyasar tipe pengguna yang
berkaitan dengan kondisi kesehatan. Namun, apabila
sudah direkonfigurasi untuk kebutuhan lain, seperti area
kerja, fasilitas sementara untuk kebencanaan, maupun
fasilitas pameran, pengguna yang akan menggunakan
cenderung beragam sesuai fungsi. Konfigurasi spasial
yang fleksibel mengakomodasi berbagai aktivitas
tambahan dengan peran elemen material yang berbeda.
Sebagai contoh, untuk ruang pamer, dinding akan
berfungsi sebagai bidang pamer konten. Sedangkan
untuk fasilitas kesehatan, partisi ini berperan sebagai
salah satu faktor keamanan dan kesehatan yang krusial.
Untuk fasilitas kebencanaan, fungsinya berubah untuk
aspek privasi dalam bangunan.

Keberagaman konfigurasi dan rekonfigurasi
temporal ini dimungkinkan karena sifat modular dan
bongkar pasang dari perancah dan elemen arsitektur
pendukung lainnya. Jika sejak awal disadari oleh
perancang, berbagai variasi skenario akan lebih mudah
diakomodasi. Selain itu, keberagaman pola dan
konfigurasi juga mendukung keberlanjutan arsitektur
sebagai perwujudan fleksibilitas dan adaptabilitas.
Bahkan jika bangunan tidak digunakan, tiap elemen ini
sangat mungkin untuk dibongkar, disimpan, dan
direkonfigurasi ulang di masa mendatang untuk berbagai
kebutuhan yang mungkin belum bisa dibayangkan saat
ini. Gambar 7 mengilustrasikan arsitektur perancah
dalam proyeksi paralel sebagai sebuah entitas berlapis
lapis, dengan temporalitas pengguna, waktu dan
ruangnya.

Temporalitas spasial sebagai sebuah strategi
perancangan

Dari refleksi keseluruhan studi kasus di atas,
mencakup praktik dan perancangan spasial, temporalitas
muncul tidak hanya sebagai kondisi, melainkan sebagai
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sebuah basis potensial dalam perancangan arsitekur.
Refleksi konseptual ini disampaikan dalam kerangka
temporalitas berbasis waktu, ruang dan pengguna.
Terdapat beragam strategi respon fleksibilitas dan
adaptabilitas yang spesifik, yang mungkin dapat
dijadikan  pertimbangan ataupun strategi dalam
perancangan yang merespon temporalitas.

Waktu adalah immaterial atau bebas, gagasan
ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan unsur
waktu walaupun tidak terlihat, sebagai elemen atau
material dalam perancangan berbasis temporalitas.
Konsep waktu sebagai material dalam arsitektur
mencakup dua gagasan besar yang saling melengkapi:
temporalitas dalam arsitektur yang merespon waktu
konstruksi yang cepat dan mudah, serta temporalitas
arsitektur yang merespon waktu sebagai ragam
penggunaan ruang di masa mendatang. Pertama,
temporalitas dalam konteks konstruksi merujuk pada
kemampuan arsitektur untuk merespon kebutuhan
mendesak dengan solusi yang cepat dan efisien.
Misalnya, penggunaan struktur modular dan prefabrikasi
memungkinkan pembangunan yang lebih cepat dan
mudah dibandingkan metode konvensional. Teknologi
ini memungkinkan arsitek dan kontraktor untuk
mendirikan bangunan dalam waktu singkat, yang sangat
penting dalam situasi darurat seperti bencana alam atau
pandemi. Kecepatan konstruksi ini tidak hanya
menghemat  waktu tetapi juga  biaya, serta
memungkinkan fleksibilitas dalam penyesuaian desain
sesuai kebutuhan spesifik.
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Gambar 7. Arsitektur perancah dalam paralelitas
temporer (diolah dari AT-LARS, 2024)
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Strategi waktu pada temporalitas arsitektur
adalah merespon waktu sebagai ragam variasi
penggunaan ruang di masa mendatang atau waktu waktu
yang berbeda. Arsitektur yang dirancang dengan
mempertimbangkan  fleksibilitas dan adaptabilitas
memungkinkan ruang untuk diubah dan disesuaikan
dengan berbagai fungsi seiring berjalannya waktu.
Misalnya, sebuah bangunan yang awalnya dirancang
sebagai fasilitas kesehatan dapat dengan mudah diubah
menjadi ruang kerja, pusat komunitas, atau tempat
pameran dengan sedikit modifikasi. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi penggunaan ruang tetapi
juga mendukung prinsip keberlanjutan  dengan
memaksimalkan umur bangunan dan mengurangi
kebutuhan akan konstruksi baru. Dengan demikian,
waktu menjadi elemen integral dalam desain arsitektur,
memungkinkan bangunan untuk beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan dan konteks sosial di masa depan.

Ruang adalah kemungkinan atau
impermanence, gagasan ini menegaskan pentingnya
mempertimbangkan ruang sebagai elemen dan
konfigurasi yang mungkin diubah terus menerus untuk
kebutuhan dinamis di masa mendatang. Konsep ruang
dalam arsitektur temporer mencakup dua gagasan utama
yang saling melengkapi: ruang yang dapat terus menerus
direkonfigurasikan ulang, serta ruang yang dapat
direprogram ulang secara fungsi dan aktivitas. Pertama,
gagasan tentang ruang yang dapat direkonfigurasikan
ulang merujuk pada kemampuan arsitektur untuk
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan kondisi.
Struktur modular dan elemen arsitektural yang mudah
dibongkar pasang memungkinkan ruang untuk diubah
sesuai dengan kebutuhan spesifik pengguna. Misalnya,
dalam konteks fasilitas kesehatan, ruang dapat dengan
cepat diubah dari ruang screening menjadi ruang
perawatan intensif atau ruang isolasi. Fleksibilitas ini
tidak hanya mengoptimalkan penggunaan ruang tetapi
juga memungkinkan respons cepat terhadap situasi
darurat seperti pandemi atau bencana alam.

Strategi ruang pada temporalitas arsitektur
adalah merespon multi konfigurasi sebagai ragam
variasi bentuk ruang dan program aktivitas di masa
mendatang atau waktu waktu yang berbeda. Arsitektur
yang dirancang dengan mempertimbangkan fleksibilitas
dan adaptabilitas memungkinkan ruang untuk diubah
dan disesuaikan dengan berbagai fungsi seiring
berjalannya waktu. Misalnya, sebuah bangunan yang
awalnya dirancang sebagai pusat komunitas dapat
dengan mudah diubah menjadi ruang kerja, tempat
pameran, atau fasilitas pendidikan dengan sedikit
modifikasi. Pendekatan ini mendukung prinsip
keberlanjutan dengan memaksimalkan umur bangunan
dan mengurangi kebutuhan akan konstruksi baru.
Dengan demikian, ruang dalam arsitektur temporer tidak
hanya berfungsi sebagai tempat fisik tetapi juga sebagai
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wadah dinamis yang mampu beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan dan konteks sosial di masa depan.

Terakhir, pengguna adalah inklusif atau
terbuka, gagasan ini menegaskan pada potensi keluasan
target perancangan, berfokus pada beragam pengguna
dalam ruang ruang variatif. Temporalitas dalam
arsitektur mencakup dua konsep utama yang berkaitan
dengan pengguna: pengguna dengan beragam karakter,
serta pengguna dengan beragam peran atau profesi.
Pertama, gagasan tentang pengguna dengan beragam
karakter menekankan pentingnya desain arsitektur yang
mampu beradaptasi dengan kebutuhan individu yang
berbeda. Misalnya, ruang publik yang dirancang untuk
inklusivitas harus mempertimbangkan aksesibilitas
seluruh  kalangan, bagi penyandang disabilitas,
kenyamanan bagi lansia, serta keamanan bagi anak-
anak. Arsitektur yang responsif terhadap temporalitas ini
memungkinkan ruang untuk diubah dan disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik pengguna, baik melalui
elemen desain yang fleksibel maupun penggunaan
teknologi adaptif. Dengan demikian, ruang dapat terus
menerus direkonfigurasikan untuk memenuhi kebutuhan
yang berkembang seiring waktu.

Strategi multi pengguna pada temporalitas
arsitektur adalah merespon beragam tipe pengguna
sebagai basis dalam merekonfigurasi ruangnya. Multi
pengguna hadir dengan beragam peran atau profesi,
yang menekankan pentingnya fleksibilitas ruang dalam
mendukung berbagai aktivitas dan fungsi. Misalnya,
sebuah bangunan yang awalnya dirancang sebagai pusat
komunitas dapat dengan mudah diubah menjadi ruang
kerja, tempat pameran, atau fasilitas pendidikan dengan
sedikit modifikasi. Pendekatan ini mendukung prinsip
keberlanjutan dengan memaksimalkan umur bangunan
dan mengurangi kebutuhan akan konstruksi baru. Selain
itu, fleksibilitas ini memungkinkan ruang untuk
direprogram ulang sesuai dengan perubahan peran dan
aktivitas pengguna, seperti ruang kantor yang dapat
diubah menjadi ruang kolaboratif atau ruang pameran
yang dapat diubah menjadi ruang acara. Dengan
demikian, temporalitas dalam arsitektur tidak hanya
berfungsi sebagai respons terhadap kebutuhan fisik
pengguna, tetapi juga sebagai wadah dinamis yang
mampu beradaptasi dengan perubahan peran dan
konteks sosial di masa depan. Gambar 8
mengilustrasikan gagasan konseptual dari refleksi
temporalitas sebagai strategi perancangan, mencakup
waktu sebagai material, pengguna inklusif serta ruang
non permanen.

KESIMPULAN: ARSITEKTUR MULTI WAKTU
MULTI PENGGUNA MULTI RUANG

Temporalitas dalam arsitektur tidak hanya
sekadar kondisi yang harus dihadapi, tetapi juga dapat
diintegrasikan sebagai strategi desain yang proaktif
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merespon  keberagaman  kemungkinan.  Dengan
mengadopsi pendekatan temporalitas, arsitek dapat
merancang bangunan yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan saat ini tetapi juga siap untuk beradaptasi
dengan perubahan di masa depan. Strategi ini
melibatkan penggunaan elemen-elemen modular dan
struktur yang mudah dibongkar pasang, memungkinkan
ruang untuk diubah sesuai dengan kebutuhan yang
berkembang. Dengan demikian, temporalitas menjadi
alat desain yang memungkinkan arsitektur untuk tetap
relevan dan fungsional dalam berbagai konteks dan
waktu.

IMPERMANENCE
KEMUNGKINAN

/ \
[/ STRATEGI
,/ TEMPO <
RALITAS

INCLUSIVE
TERBUKA

IMMATERIAL
BEBAS

Gambar 8. Konsep gagasan temporalitas sebagai
strategi perancangan, terkait pengguna, ruang dan waktu
(Penulis, 2024)

Adaptivitas dan fleksibilitas adalah dua aspek
kunci dari arsitektur temporer yang didasarkan pada
konsep temporalitas. Bangunan yang dirancang dengan
prinsip-prinsip ini dapat dengan mudah disesuaikan
untuk berbagai fungsi dan aktivitas, dari fasilitas
kesehatan hingga ruang kerja dan tempat pameran.
Fleksibilitas ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
penggunaan ruang tetapi juga memungkinkan respons
cepat terhadap situasi darurat seperti bencana alam atau
pandemi. Dengan kemampuan untuk terus menerus
direkonfigurasikan, arsitektur temporer menawarkan
solusi yang dinamis dan responsif terhadap perubahan
berbagai kebutuhan pengguna.

Peran temporalitas dalam mendukung arsitektur
berkelanjutan  tidak  dapat diabaikan. = Dengan
memaksimalkan umur bangunan dan mengurangi
kebutuhan akan konstruksi baru, pendekatan ini
mendukung prinsip keberlanjutan dengan cara yang
sangat praktis. Bangunan yang dapat direprogram ulang
dan disesuaikan dengan berbagai fungsi seiring
berjalannya waktu mengurangi limbah konstruksi dan
penggunaan sumber daya. Selain itu, fleksibilitas ini
memungkinkan arsitektur untuk beradaptasi dengan
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perubahan sosial dan lingkungan, menjadikannya lebih
tahan lama dan relevan dalam jangka panjang. Dengan
demikian, temporalitas sebagai basis perancangan
arsitektur tidak hanya menawarkan solusi praktis dan
efisien, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan
adaptabilitas dalam menghadapi tantangan masa depan.
Studi ini terbatas pada riset tentang desain, menekankan
integrasi pertimbangan multi waktu multi ruang dan
multi pengguna, dengan kasus studi spesifik yang
terbatas pada observasi literatur. Potensi lanjutan adalah
riset melalui desain, dengan penerapan beragam strategi
ini secara aktif dalam perancangan, untuk
pengembangan pengetahuan desain berbasis
temporalitas itu sendiri.
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